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Ringkasan Eksekutif

Bawang merah merupakan komoditas pangan strategis yang sensitif terhadap inflasi dan
berperan penting dalam ketahanan pangan nasional. Meskipun produksi nasional telah
melampaui  kebutuhan konsumsi, distribusi yang tidak merata sepanjang tahun
menyebabkan fluktuasi harga yang signifikan. Sentra produksi masih terkonsentrasi di
Pulau Jawa dengan produktivitas relatif rendah (9,97 t.ha-'), sementara wilayah luar Jawa
seperti Sumatera, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara menunjukkan produktivitas lebih
tinggi (11,21-13,72 t.ha-"). Kondisi ini membuka peluang pengembangan sentra produksi
baru di luar Jawa. Lima rekomendasi kebijakan utama yang diajukan adalah: (1) Perluasan
Program Genta Organik, P2L, dan Kampung Hortikultura; (2) Zonasi dan Penguatan Sentra
Produksi berbasis kesesuaian lahan dan iklim; (3) Penguatan Industri Perbenihan dan
Penangkar Benih Botani (TSS); (4) Diseminasi Budidaya Input Efisien dan Ramah
Lingkungan; serta (5) Stabilisasi Pasar dan Hilirisasi. Implementasi  kebijakan ini
memerlukan koordinasi dan komitmen kuat dari seluruh pemangku kepentingan terkait.

Kata kunci: Komoditas pangan strategis, Sentra Produksi, Koordinasi multi-pemangku
kepentingan.

ﬂ 1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium cepa L. var. aggregatum) merupakan komoditas hortikultura yang
memegang peran strategis di banyak negara beriklim tropis. Meskipun digolongkan
sebagai minor crop dalam perdagangan global, komoditas ini memiliki nilai ekonomi yang
signifikan di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia, Sri Lanka, Thailand, Malaysia,
Vietnam, Filipina, dan Brunei, serta di beberapa negara Afrika seperti Uganda dan
Ethiopia. Dalam konteks Indonesia, bawang merah berstatus sebagai bumbu dasar yang
bersifat inelastis dan tidak tersubstitusi, sehingga menjamin ketersediaannya sepanjang
tahun menjadi imperatif. Sensitivitas harganya terhadap inflasi juga mendorong intervensi
pemerintah melalui kebijakan pengangaran untuk pengembangan kawasan sentra
produksi di berbagai daerah.

Perkembangan luas panen dan produksi bawang merah nasional selama periode 2020
hingga 2024 menunjukkan tren positif, dengan kenaikan masing-masing sebesar 1% (dari
186.900 hektare menjadi 188.794 hektare) dan 14,9% (dari 1.815.445 ton menjadi 2.085.979
ton). Namun, peningkatan output ini tidak diimbangi dengan pertumbuhan produktivitas
yang signifikan, yang mengalami stagnasi pada kisaran 9,71 hingga 11,05 ton per hektare.
Secara geografis, distribusi produksi masih didominasi oleh Pulau Jawa, yang
menyumbang 66,7% dari total luas panen dan 63,2% dari total produksi nasional pada
tahun 2024. Sementara itu, kontribusi wilayah lain seperti Sumatera, Sulawesi, serta Bali
dan Nusa Tenggara relatif lebih rendah.




Pencapaian kinerja produksi tersebut telah melampaui target yang ditetapkan dalam peta jalan
pengembangan bawang merah 2016-2045, yang mencanangkan swasembada pada tahun 2024
dengan target produksi 1,83 juta ton. Pada kenyataannya, target produksi nasional telah terpenuhi
lebih awal pada tahun 2020 (1,82 juta ton) dan terlampaui pada tahun 2021 (2 juta ton). Akselerasi ini
mengindikasikan bahwa swasembada bawang merah secara faktual telah tercapai sebelum tahun
yang ditargetkan. Kondisi kelebihan produksi dibandingkan konsumsi domestik ini membuka peluang
strategis bagi pengembangan bawang merah sebagai komoditas ekspor dan bahan baku industri.

Potensi diversifikasi pemanfaatan bawang merah semakin meluas seiring dengan kemajuan
penelitian. Selain untuk industri olahan tradisional (seperti bawang goreng, minyak atsiri, dan pasta),
komoditas ini berpotensi sebagai bahan baku industri biofarmaka dan kosmetik. Kandungan
senyawa bioaktifnya, seperti saponin, kuersetin, flavonoid, dan senyawa fenolik, telah terbukti
memiliki efek farmakologis, termasuk anti-inflamasi, antioksidan, imunomodulator, dan antikanker.
Potensi nilai tambah ini turut mendorong peningkatan produksi global bawang merah dari 50 juta
ton pada tahun 2000 menjadi hampir 100 juta ton pada tahun 2019. Secara spasial, sentra produksi
bawang merah di Indonesia terkonsentrasi di beberapa zonasi pulau, dengan Jawa tetap menjadi
produsen utama, diikuti oleh sebaran sentra produksi di Sumatera dan Sulawesi.

? 2. Masalah Kebijakan
s !

Beberapa permasalahan utama terkait ketersediaan dan stabilisasi harga bawang merah adalah
sebagai berikut.

Industri bawang merah nasional dihadapkan pada permasalahan fundamental berupa
fluktuasi harga yang struktural. Masalah ini terutama disebabkan oleh distribusi produksi yang
tidak merata secara temporal, dengan panen raya pada periode Juni-Agustus yang menyebabkan
surplus dan anjloknya harga, sementara periode off-season (November-Maret) memicu kelangkaan
dan kenaikan harga drastis. Ironisnya, stagnasi produktivitas nasional pada kisaran 9,71-11,05
ton/hektare selama lima tahun terakhir berlangsung bersamaan dengan sentra produksi yang
masih terpusat di Pulau Jawa (66,7%), padahal wilayah luar Jawa seperti Sumatera, Sulawesi, Bali,
dan Nusa Tenggara justru menunjukkan potensi produktivitas lebih tinggi (11,42-13,25 ton/hektare).
Kondisi ini mengindikasikan perlunya penataan ulang sentra produksi berbasis analisis kesesuaian
lahan, iklim, dan infrastruktur logistik.

Permasalahan kedua bersumber dari ketidakstabilan pasar akibat kebijakan impor. Meskipun
nilai ekspor meningkat 36,2% dalam periode 2020-2024, nilai impor juga terus mengalami kenaikan
sebesar 4,6%. Impor yang didominasi produk olahan dan umbi benih justru menimbulkan distorsi
pasar, dimana umbi benih impor seringkali tidak layak tanam karena kedaluwarsa dan akhirnya
dialinfungsikan sebagai umbi konsumsi, sehingga memperparah fluktuasi harga. Disparitas harga
antara umbi benih dan umbi konsumsi yang tidak signifikan semakin mendorong praktik ini, yang
pada akhirnya menggerus daya saing benih lokal.




Inefisiensi dalam rantai distribusi merupakan masalah sistemik ketiga yang berdampak
langsung pada tingginya harga di daerah konsumsi yang jauh dari sentra produksi. Rantai
pasok yang panjang dan kompleks, sebagaimana tergambar dalam Gambar 2,
menyebabkan terakumulasinya biaya logistik yang akhirnya dibebankan kepada konsumen
akhir. Ketergantungan pada sentra produksi Jawa yang tidak diimbangi dengan
pengembangan sentra di luar Jawa memperparah kondisi ini, sekaligus menyoroti masalah
keempat, yaitu terpusatnya ketersediaan benih bermutu di Pulau Jawa. Sentralisasi ini
menjadi penghambat utama dalam peningkatan produktivitas dan pengembangan
kawasan baru di luar Jawa, yang notabene memiliki potensi agroklimat yang lebih baik.

Aspek budidaya juga menghadapi tantangan serius berupa degradasi lingkungan dan
kesehatan akibat praktik aplikasi pupuk anorganik dan pestisida kimia yang berlebihan.
Residu pestisida yang tinggi telah mencemari lingkungan dan mengancam kesehatan
petani. Praktik pencampuran pestisida dengan bahan aktif serupa telah memicu resistensi
dan resurgensi hama, yang justru meningkatkan ketergantungan pada input kimia dari
tahun ke tahun. Situasi ini mendesak perlunya inovasi dan diseminasi teknik Pengendalian
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang ramah lingkungan, efektif, dan tervalidasi.

Stagnasi produktivitas nasional diduga kuat terkait dengan degradasi lahan dan resistensi
hama akibat praktik budidaya yang intensif dan tidak berimbang, termasuk penggunaan
pupuk anorganik dan pestisida kimia secara berlebihan. Hal ini tidak hanya merusak
lingkungan dan kesehatan petani, tetapi juga meningkatkan biaya usahatani.

Menanggapi kompleksnya permasalahan tersebut, pemerintah telah meluncurkan beberapa
program strategis. antara lain

oleh belum adanya rekomendasi teknologi pemupukan yang spesifik lokasi.

memerlukan inovasi teknologi budidaya di pekarangan yang spesifik lokasi

jo |o |o

Program Genta Organik yang bertujuan mendorong pertanian pro-organik melalui
pemanfaatan pupuk organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah. Meski telah
dikembangkan 1.020 demplot pada tahun 2023, efektivitas program ini masih terhambat

Program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) yang melibatkan 1700 kelompok
masyarakat untuk budidaya pangan berkelanjutan, termasuk bawang merah,

Program Kampung Hortikultura dengan konsep one village one variety, yang pada
tahun 2022 telah mengembangkan 5 kampung bawang merah seluas 50 hektare.
Keberhasilan program ini sangat bergantung pada dukungan inovasi teknologi yang
komprehensif, mulai dari hulu hingga hilir



-:@:—3. Rekomendasi Kebijakan

Untuk memastikan ketersediaan bawang merah sepanjang tahun di Indonesia, dapat
direkomendasikan beberapa kebijakan, sebagai berikut.

Tabel 1. Rekomendasi Kebijakan dan Tahapan Pengembangan Bawang Merah Nasional

Pemetaan kesesuaian
lahan dan agroekosistem
untuk pembibitan.
Penyusunan protokol
produksi benih TSS dan
umbi bermutu.
Perancangan skema
insentif fiskal dan non-
fiskal.

Analisis detail
kesesuaian lahan, iklim,
dan infrastruktur
logistik.

Penetapan kawasan
sentra produksi benih
dan konsumsi secara
resmi.

Penyusunan Panduan
Budidaya Baik (GP) dan
PHT spesifik lokasi.
Pelatihan master trainer
(penyuluh) untuk
budidaya presisi dan
ramah lingkungan.

Pemberian subsidi dan
kemudahan perizinan
bagi penangkar benih.
Pembangunan/penguat
an unit pengolahan
benih di sentra.
Pelatihan intensif dan
pendampingan koperasi
penangkar.

Pembangunan cold
storage dan packing
house di sentra
prioritas.

Perbaikan infrastruktur
logistik (jalan, irigasi)
yang menghubungkan
sentra.

Implementasi program
percontohan (pilot
project) di setiap
sentra.

Subsidi selektif untuk
pupuk berimbang,
biopestisida, dan irigasi
presisi.

Sosialisasi dan
peluncuran skema
asuransi yang
mensyaratkan PHT.

Evaluasi ketersediaan
dan kualitas benih
nasional.

Ekspansi produksi benih
bermutu untuk
swasembada nasional.
Pengembangan
kemitraan riset
(penangkar-universitas).

Optimalisasi fungsi
infrastruktur pendukung
di semua sentra.
Pengembangan sentra
produksi baru di luar
Jawa berbasis zonasi.
Integrasi data produksi
ke dalam sistem
perencanaan nasional.

Pemantauan dan
evaluasi adopsi
teknologi oleh petani.
Skala nasional program
subsidi dan asuransi.
Sertifikasi produk
bawang merah ramah
lingkungan.

Kementan,
Kemendag, ,
Pemda, Swasta
(Produsen Benih),
Asosiasi
Penangkar,
Universitas

Kementan,
Kementerian
PUPR, Bappenas,
Pemda, Swasta
(Logistik)

Kementan, KLHK,
BPPSPAM,
Perusahaan
Asuransi,
Penyuluh
Pertanian, Swasta
(Agro-input)
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